
 

 

KOMUNITAS TUMBUHAN PAKU PADA DUA TIPE 

PENGELOLAAN LAHAN DI KAWASAN WANA WISATA 

PRABANLINTANG KABUPATEN TEGAL 

 

 

Skripsi 

 

Disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Sains 
 

 

 

 

 

 

 

 

Novita Putri 

 1308619031 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2024









 

iv 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, peneliti ingin mengungkapkan rasa syukur 

dan terima kasih kepada Allah Subhanahuwata’ala atas berkat, rahmat, dan 

petunjukNya karenanya peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir dengan judul 

“Komunitas Tumbuhan Paku pada Dua Tipe Pengelolaan Lahan di Kawasan 

Wana Wisata Prabanlintang Kabupaten Tegal”. Penyusunan tugas akhir skripsi ini 

merupakan salah satu persyaratan untuk meraih gelar Sarjana Sains (S.Si) dari 

Program Studi Biologi di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Jakarta. 

Peneliti mengakui sepenuhnya bahwa penyelesaian skripsi ini bukanlah 

hasil usaha individu semata. Ketercapaian skripsi ini tak lepas dari bantuan 

berbagai pihak, dan dengan rendah hati, peneliti ingin mengucapkan rasa terima 

kasih kepada semua yang telah berkontribusi.  

Ucapan terima kasih diberikan kepada Bapak Agung Sedayu, S.Si., M.Si 

selaku dosen pembimbing pertama, dan Ibu Vina Rizkawati, S.Si., M.Sc sebagai 

dosen pembimbing kedua, karena telah sukarela menyumbangkan waktu, 

semangat, dan panduan yang sangat berharga sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih kepada Ibu Eka Putri Azrai, S.Pd, M.Si 

selaku dosen penguji pertama, Ibu Pinta Omas Pasaribu, S.Si., M.Si selaku dosen 

penguji kedua dan Ibu Dr. Ratna Komala, M.Si selaku dosen ketua sidang. 

Kemudian kepada Ibu Dr. Dalia Sukmawati, S.Si., M.Si selaku koordinator 

program studi S1 Biologi atas persetujuan dan bimbingan yang diberikan kepada 

para mahasiswa, juga kepada penasihat akamedik yaitu Bapak Mohamad Isnin 

Noer, M.Si atas bantuan dan dukungan kepada peneliti sejak awal perkuliahan 

hingga akhir. 

Kepada Bapak Sodik, Ibu Syifa, Bapak Sugeng, Bapak Subur selaku 

pengelola kawasan penelitian dan seluruh pekerja di kawasan Wana Wisata 

Prabanlintang yang telah membantu peneliti selama proses penelitian, juga kepada 

Kak Lana Maulana (Pendidikan Biologi 2006) yang membantu identifikasi 

spesimen lapangan melalui kunci-kunci Flora Malesiana Series 2 dan Varenflora 

Voor Java.  



 

v 

 

 

Peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua yang 

telah memberikan doa, dukungan dan semangat, serta ridhonya selama 

perkuliahan hingga selesai. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh 

keluarga besar yang selalu mendo’akan dan memberikan semangat dalam 

menyelesaikan perkuliahan ini. 

Ucapan terima kasih juga kepada teman-teman Biologi angkatan 2019 atas 

ilmu dan dukungannya selama peneliti menjalankan perkuliahan. Terima kasih 

kepada rekan dekat selama perkuliahan Alfrida Syaamanda Khairunnisa, Ayu 

Sulistyawati, Sarah Dewi Wardah, Calista Septiani dan Yuliana Cerly Aulia yang 

telah memberikan dukungan dan semangat selama masa perkuliahan ini. 

 

 

Jakarta, 16 Januari 2024 

 

 

 

Novita Putri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

vi 

 

ABSTRAK 

 

NOVITA PUTRI. KOMUNITAS TUMBUHAN PAKU PADA DUA TIPE 

PENGELOLAAN LAHAN DI KAWASAN WANA WISATA 

PRABANLINTANG. Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. Dibawah bimbingan AGUNG 

SEDAYU dan VINA RIZKAWATI. 

Salah satu hutan yang dikembangkan menjadi destinasi wisata alam adalah hutan 

pinus di kawasan Wana Wisata Prabanlintang Kabupaten Tegal. Pada kawasan ini 

terdapat dua tipe pengelolaan lahan yaitu hutan pinus yang dikelola menjadi 

destinasi wisata alam dan hutan pinus yang tidak dikelola, hal ini memungkinkan 

adanya perbedaan keragaman tumbuhan paku. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengamati bagaimana pola keanekaragaman tumbuhan paku di satu wilayah yang 

memiliki pengelolaan berbeda. Manfaat penelitian ini memberikan informasi yang 

dapat digunakan untuk merancang pengelolaan yang memperhatikan kelestarian 

tumbuhan paku. Metode dekriptif kuantitatif dilakukan dengan observasi langsung 

di kawasan penelitian. Pengambilan sampel menggunakan metode sampel 

sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kawasan 

berpengaruh terhadap frekuensi kehadiran paku, tetapi tidak berpengaruh pada 

kekayaan jenis. Hasil analisis hubungan hierarkis menunjukkan bahwa tumbuhan 

paku pada dua tipe lahan pengelolaan memiliki komunitas cenderung sama. 

Tutupan kanopi berkorelasi terhadap jumlah jenis paku terrestrial (p<0,05). 

Karakteristik lingkungan seperti diameter pohon dan bark rugosity berkorelasi 

(p<0,05) terhadap jumlah jenis paku terestrial dan epifit. Sedangkan tinggi pohon 

tidak berkorelasi (p>0,05) terhadap jumlah jenis paku terestrial dan epifit. 

 

Kata kunci: paku terestrial, paku epifit, pengelolaan, wana wisata 
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ABSTRACT 

 

NOVITA PUTRI. FERNS COMMUNITIES IN TWO TYPES OF LAND 

MANAGEMENT IN THE PRABANLINTANG TOURISM AREA. Departement 

of Biology, Faculty Mathematics and Natural Sciences, State University of 

Jakarta. Under the guidance of AGUNG SEDAYU and VINA RIZKAWATI. 

One of the  forests that has been developed into a natural tourist destination is the 

pine forest in the Wana Wisata Prabanlintang area, Tegal Regency. In this area 

there are two types of land management, namely pine forests that are managed as 

natural tourism destinations and pine forests that are not managed, allowing for 

differences in the diversity of ferns. This research observed the diversity patterns 

of ferns in two areas that has different management. The study provides 

information that can be used to design the maintenance of fern. This research 

used quantitative descriptive methods. Sampling used a systematic sampling 

method. The results showed that area management had an impact on fern 

frequency, but had no impact on species richness. The results of the hierarchical 

relationship analysis showed that ferns on the two types of management land tend 

to have similar communities. Canopy cover correlated with the number of 

terrestrial fern species (p<0.05). Environmental characteristics such as tree 

diameter and bark rugosity correlated (p<0.05) against the number of terrestrial  

and epiphyte ferns. While the tree height did not correlated (p>0.05) to the 

number of terrestrial and epiphyte ferns. 

 

Keywords: terrestrial fern, epiphytic fern, management, ecotourism 
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